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Di zaman serba canggih ini, kebutuhan akan akses internet sangat meningkat.
Akses internet  telah menjadi  kebutuhan pokok yang harus dipenuhi  layaknya
kebutuhan sandang, papan dan pangan. Salah satu alat untuk mengakses internet
dengan murah adalah dengan menggunakan wifi.

Sekarang penggunaan wifi hampir merata di semua tempat dari mulai, tempat
kerja, kantor, warung kopi, hingga perumahan penduduk. Namun demikian untuk
bisa mengakses wifi di suatu tempat dibutuhkan pasword atau kode agar bisa
terhubung dengan wifi tersebut. Dan pastinya orang yang mempunyai wifi akan
merahasiakan  kode  atau  pasword  tersebut.  Lantas  bagaimanakah  hukum
mengakses  wifi  orang  tanpa  izin..?

Memang untuk bisa terhubung dengan wifi, kita membutuhkan pasword. Namun
demikian terkadang kita mencari-cari pasword atau menjebol pasword untuk bisa
akses.  Jika  kita  meminta  izin  secara  langsung  kepada  pemilik  wifi  maka
mengakses  wifi  tersebut  jelas  diperbolehkan.  Lantas  jika  bagaimana  jika
mengakses tanpa meminta izin,  karena sudah tahu pasword dari  teman atau
menjebol paswordnya..?
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Akses Wifi Tanpa Izin
Mengenai hukum mengakses wifi tanpa izin ini terperinci menjadi dua yaitu boleh
dan haram. Mengakses wifi tanpa izin diperkenankan apabila adanya keyakinan
bahwa apabila orang yang mempunyai wifi mengetahui tentang hal ini dia akan
mengizinkan dan memperbolehkan serta tidak marah.

Dan diharamkan apabila adanya keyakinan atau persangkaan apabila pemilik wifi
mengetahui hal tersebut tidak akan mengizinkan hal ini.

Adapun dasar dari  hal  ini  adalah pendapat ulama terkemuka,  Ibnu Hajar Al-
Haetami  dalam kitabnya Al-Fatawa al-Fiqhiyah al-Kubra  jilid  IV,  halaman116.
Beliau menuliskan

(هلبِقَو (ابجفَا) ؟افَةيالض امبِطَع وصخْصم ما ءَش لك نا مِضالر لْمخْذ بِعازُ اوج له ا لَفْظُهبِم (لئسو
غَلَب َتذٍ فَمينَئحكَ وذَل ف لْمالْعك ةَ الظَّننَّ غَلَبوا بِاحرصكَ ووصٍ بِذَلخْصر مغَي نَّها مهمَك هلَيع لالَّذِي د
انُهمض هظَنّه لَزِم فَانَ خإنْ ب ثُم خْذُها ازَ لَهج هالم نم نيعم ءَخْذِ شبِا لَه حمسكَ يالنَّ الْما ظَنُّه

Artinya: “Imam Ibnu Hajar ditanya: Apakah kebolehan mengambil sesuatu dengan
keyakinan adanya kerelaan pemilik itu tertentu dalam hal hidangan atau yang
lainya?  Maka  beliau  menjawab:  Masalah  tersebut  tidak  terkhusus  dalam hal
hidangan saja. Para Ulama menjelaskan bahwa prasangka kuat itu kapasitasnya
sama dengan keyakinan. Untuk itu, apabila seseorang memiliki prasangka kuat
bahwa pemilik barang memberikan keluasan untuk mengambil barang miliknya,
maka ia boleh mengambilnya. Namun jika sebaliknya, maka ia wajib mengganti
rugi.”.

Dengan demikian, hukum mengakses wifi atau jaringan internet hotspot tanpa
sepengetahuan dan izin dari pemiliknya tergantung pada adanya dugaan kuat
apakah pemiliknya rela ataukah tidak. Apabila ada kerelaan maka mengakses
internetnya diperbolehkan dan apabila tidak maka diharamkan.
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